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ABSTRACT 

Background: Diets that contain lots of antioxidants will reduce the risk caused by degenerative diseases. 

Based on this, many people develop food or health products that contain antioxidants. Jempiring leaves 

(Gardenia jasminoides Ellis) and Secang wood (Caesalpinia sappan L.) contain bioactive and 

antioxidant compositions that are beneficial to health, so they are developed into herbal products. 

Purpose: To analyze phytochemical reserves, antioxidant capacity and conduct organoleptic tests for 

Ring Cang tea, describing the benefits of ring rings based on laboratory test results and literature studies 

on jempiring leaves and secang wood. 

Method: This research is a descriptive study by conducting phytochemical testing laboratory tests and 

DPPH antioxidant methods and conducting organoleptic tests with 15 panelists. 

Results: Ring tea can contain flavonoids, tannins, terpenoids, alkaloids and polyphenols. Ring Cang tea 

has an antioxidant capacity of 291.43 mg / L and IC50 1.53 μg / mL which shows the antioxidant activity 

of ring cang tea in the very strong category. Ring tea can be tested organoleptically accepted by panelists 

in terms of color, taste, and aroma, so that it can be developed into herbal teas for the community. 

Conclusion: Cang tea is an antioxidant tea that can be used in handling generative or degenerative 

diseases, such as diabetes, antiviral, anti-inflammatory, and other diseases. 

 

Keywords: Jempiring leaves (Gardenia jasminoides Ellis),  Secang wood (Caesalpinia sappan L.), herbal 

tea, antioxidant, degenerative disease. 

 

 

 

Pendahuluan 

Sekarang ini berbagai penyakit 

muncul di masyarakat seperti penyakit 

degenaratif dan non degeneratif. Penyakit 

degeneratif adalah penyakit akibat 

penurunan fungsi organ tubuh. Tubuh 

mengalami defisiensi produksi enzim dan 

hormon, imunodefisiensi, peroksida lipid, 

kerusakan sel (DNA) dan pembuluh darah. 

Hal paling penting dalam menurunkan 

resiko terkena penyakit degenratif adalah 

dengan pola/gaya hidup yang sehat. Gaya 

hidup ini termasuk pola diet yang seimbang 

dan sikap hidup yang tidak mudah stress. 

Diet yang banyak mengandung antioksidan 

akan mengurangi resiko terkena penyakit 

degeneratif. Berdasarkan hal tersebut, 

banyak masyarakat mengembangkan 

produk pangan atau kesehatan yang 

mengandung antioksidan dari tanaman 

seperti dari kayu, daun, batang, bunga, akar 

dan serbuk sari.  

 Jenis tanaman yang memiliki 

potensi antioksidan tinggi yaitu daun 

jempiring atau kacapiring (Gardenia 

jasminoides Ellis). Tanaman jempiring 

merupakan tanaman maskot kota Denpasar. 

Dibalik keindahan bunganya yang 

digunakan sebagai maskot, ternyata 

daunnya secara uji fitokimia mengandung 

flavonoid, saponin, tannin, asam galat, dan 

steroid/terpenoid yang merupakan 
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kelompok senyawa fenolik(1). Berdasarkan 

hasil percobaan yang telah dilakukan di 

Laboratorium Kimia Terapan, Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medik, Poltekkes 

Kemenkes Denpasar menunjukkan bahwa 

daun jempiring yang telah dikeringkan dan 

dihaluskan dan dikemas dalam kertas teh 

celup, warna celupannya masih kecoklatan 

dan dianalisis kandungan kapasitas 

antioksidannya 115,92 mg/L dengan IC50% 

12,58 g/mL. Warna yang celupannya 

masih kurang menarik, sehingga perlu 

dipadukan dengan produk lainnya yang 

juga memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi dan hasil kombinasinya secara 

organoleptik lebih menarik dan diminati. 

Bahan alam tersebut yaitu kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.).  

 Secara empiris secang dipakai 

sebagai obat luka, batuk berdarah, berak 

darah, darah kotor, penawar racun, sipilis, 

menghentikan peredaran darah, pengobatan 

pascapersalinan, desinfektan, antidiare, dan 

astringent(2). Secang kaya akan kandungan 

kimia. Komponen senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam kayu secang seperti 

brazilin, brazilein, 3’-O-metilbrazilin, 

sappanonem, chalcone, sappancalchone, 

asam galat, delta-α-phellandrene, oscimene, 

resin, resorsin, minyak atsiri, dan 

komponen umum lainnya seperti asam 

amino, karbohidrat, dan asam palmitat yang 

jumlahnya relatif sangat kecil(3). Pada kayu 

secang kandungan utamanya adalah 

Brazilin yang mempunyai efek melindungi 

tubuh dari keracunan akibat radikal kimia. 

Berdasarkan penelitian terbaru, terdapat dua 

senyawa yang berpotensi dapat digunakan 

sebagai ligan dalam men-docking pada 

penyebaran virus SARS-CoV-2 yaitu 

brazilein dan brazilin. Kedua senyawa ini 

memiliki skor docking  terhadap beberapa 

domain pengikat potensial SARS-CoV-

2(4). Pemodelan molekuler menunjukkan 

bahwa brazilin mengikat ke tiga reseptor 

dengan energi lebih rendah dibandingkan 

dengan senyawa yang direferensikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa senyawa 

ini memiliki interaksi yang mengikat dan 

dapat menghambat infeksi virus awal ke sel 

inang. 

 Berdasarkan potensi kedua bahan 

alam tersebut yaitu daun jempiring dan 

kayu secang, maka dalam inovasi ini 

dikombinasikan kedua bahan dengan 

harapan manfaat keduanya dapat diperoleh 

oleh masyarakat dalam hal terapi kesehatan 

menjadi bentuk teh herbal Ring Cang : Teh 

Daun Jempiring dan Kayu Secang yang 

berantioksidan. Tujuan dari kegiatan 

penelitian pembuatan teh ring cang adalah 

untuk menganalisis kandungan fitokimia, 

kapasitas antioksidan dan melakukan uji 

organoleptik teh Ring Cang, 

mendeskripsikan manfaat dari teh ring cang 

berdasarkan hasil uji lab dan studi pustaka 

berkaitan mengenai daun jempiring dan 

kayu secang.  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, 

maka diharapkan hasil penelitian ini 



Karta, I. W. : Uji Fitokimia dan Kapasitas Antioksidan Teh Ring Cang Sebagai Teh Herbal Kesehatan 

Meditory | ISSN Online : 2549-1520, ISSN Cetak : 2338 – 1159, Vol. 8, No. 1, Juni 2020  

                      Hlm. 27 – 39, http://ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id/index.php/M                                   29 

bermanfaat bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan teh ring cang sebagai 

minuman berantioksidan, sehingga dapat 

membantu menjaga daya tahan tubuh dan 

menjaga kesehatan masyarakat, serta dapat 

mengembangkan peluang usaha di bidang 

teh herbal berbahan daun jempiring dan 

kayu secang.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang dilakukan di laboratorium 

dan juga melakukan survey (5).  Indikator 

dalam penelitian ini yaitu terwujudnya teh 

ring cang, hasil uji fitokimia dan kapasitas 

antioksidannya, uji organoleptik teh ring 

cang, serta kajian potensinya. Penelitian 

laboratorium dilakukan di Lab Kimia 

Terapan Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis Poltekkes Kemenkes Denpasar (uji 

kadar air dan fitokimia) dan Unit Layanan 

Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Udayana (uji kapasitas 

antioksidan). Penelitian dilakukan ada 

bulan Februari – April 2020.  

Data primer berupa uji fitokimia 

dan uji kapasitas antioksidan pada sampel 

teh dilakukan dengan cara pengujian di 

laboratorium. Pada uji organoleptik 

mengenai aroma, rasa dan warna diberikan 

kepada 15 orang panelis dengan 

memberikan kuisioner dan memberikan 

penilaian pada seduhan teh ring cang.  

Tahapan penelitian atau langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Pembuatan simplisia daun 

jempiring. Sebanyak 2 kg daun jempiring 

dipetik di Kampus Poltekkes Denpasar. 

Daun yang dipetik yaitu dari nomor 5 

sampai dengan nomor 10 dari pucuknya. 

Daun tersebut kemudian dikeringanginkan 

selama 1 minggu. Setelah kering daun 

dipotong menjadi ukuran lebih kecil, 

kemudian diblender. Pengayakan dilakukan 

agar diperoleh serbuk daun, dan diuji kadar 

airnya.  Jika kadar airnya diatas dari 10% 

maka dilakukan pengovenan.   

Pembuatan simplisia kayu secang. 

Kayu secang yang digunakan berasal dari 

Desa Tenganan Karangasem. Kayu secang 

yang telah berumur puluhan tahun, 

dipotong menjadi lebih kecil dan 

dikeringanginkan. Kemudian diuji kadar 

airnya, jika di atas 10% maka dilakukan 

pengovenan.  

Pembuatan kombinasi campuran 

teh. Formulasi produk dibuat dengan 

perbandingan daun jempiring dan kayu 

secang yaitu 1:1 dan dimasukkan ke dalam 

kantung teh dengan massa total 2 gram per 

kantung.   

Uji Fitokimia dan Kapasitas 

Antioksidan. Sampel teh celup kayu ring 

cang dimasukkan ke dalam air mendidih 

250 mL dan dicelupkan berulang kali 

sebanyak 20 kali pencelupan dan didiamkan 
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selama 5 menit. Air teh kemudian diuji 

fitokimia dan kapasitas antioksidan.  

Skrining alkaloid (Test Mayer). 

Sebanyak 1 mL larutan teh ring cang 

dilarutkan dengan HCl, kemudian 

ditambahkan dengan reagen Mayer.Adanya 

encapan putih menandakan adanya senyawa 

flavonoid. 

Skrining Flavonoid (Tes Shindo). 

Sebanyak 1,3 mL teh ring cang dicampur 

dengan 0,5 gram magnesium, kemudian 

dididihkan selama 5 menit. Adanya 

perubahan warna dari orange ke merah 

menandakan adanya flavonoid. 

Skrining Tanin (Tes Wohler). 

Sebanyak 1,6 mL teh ring cang diteteskan 

larutan timbal asetat. Adanya warna 

endapan putih menandakan adanya tannin. 

Skrining Fenol. Sebanyak 2 mL 

sampel dipipet dan ditambahkan beberapa 

tetes FeCl3.Adanya warna kehijauan 

menandakan danya kandungan tinggi atau 

rendah. 

Skrining Terpenoid. Larutan uji 

sebanyak 2 mL diuapkan dalam cawan 

porselin. Residu dilarutkan dengan 0,5 mL 

kloroform, kemudian ditambahkan 0,5 mL 

asam asetat anhidrat. Asam sulfat pekat 

sebanyak 2 mL selanjutnya ditambahkan 

melalui dinding tabung. Terbentuk cincin 

kecoklatan atau violet pada perbatasan 

larutan menunjukkan adanya triterpenoid.  

Kapasitas Antioksidan dan IC50. 

Pembuatan kurva standar asam galat dan 

asam askorbat dengan berbagai konsentrasi 

(0-100 mg/L). Perlakuan pada sampel 

dilakukan dengan menimbang 1 mL 

sampel, diencerkan dengan metanol 99.9% 

sampai volume 5 ml dalam labu takar, 

divortek, disentrifuge 3000 rpm 15 menit. 

Standar dan supernatan dipipet 0.5, 

ditambahkan 3.5 ml DPPH 0.1 mM (dalam 

pelarut metanol 99.9%) pada tabung reaksi, 

kemudian divorteks. Selanjutnya diikubasi 

pada suhu 25
o
C selama 30 menit untuk 

memberikan waktu bagi DPPH bereaksi 

dengan atom hidrogen yang didonorkan 

oleh antioksidan sampel, diukur 

absorbansinya pada λ517 nm. Kapasitas 

antioksidan dihitung dengan menggunakan 

rumus persamaan regresi linier y = ax + b. 

Uji Organoleptik. Uji organoleptik 

dilakukan pada 15 orang panelis. Masing-

masing panelis diberikan seduhan teh Ring 

Cang dan memberikan kuisioner penilaian 

kesukaan berdasarkan warna, rasa, dan 

aroma. Hasil uji ini dideskripsikan secara 

kuantitatif.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Berdasarkan hasil analisis dilaboratorium 

dihasilkan data mengenai uji fitokimia dan 

hasil uji kapasitas antioksidannya pada 

Tabel 1 dan hasil uji organoleptik Gambar 

1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia dan Kapasitas Antioksidan Teh Ring Cang 
 

 Parameter Uji 

Flavonoid Tanin Terpenoid Alkaloid Polifenol  Kapasitas 

Antioksidan 

(mg/L) 

IC50 

(g/mL) 

Hasil Uji + + + + + 291,43  1,53  

 

Pembahasan  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa Teh Ring Cang secara fitokimia 

menunjukkan adanya flavonoid, tannin, 

terpenoid, alkaloid, dan polifenol. 

Flavonoid dapat bekerja sebagai 

antioksidan untuk melindungi stres 

oksidatif sel. Kebanyakan gugus senyawa 

yang tergolong flavonoid merupakan 

antioksidan. Flavonoid melindungi tubuh 

dari radikal bebas atau dikenal dengan ROS 

(reactive oxygen species). Kebanyakan 

senyawa flavonoid dapat bermanfaat 

sebagai antiinflamasi, antivirus, antibakteri, 

antijamur, antidiabetes, antikanker, 

mempengaruhi sistem kardiovaskular, 

perbaikan disfungsi otak, antialergi, serta 

penanggulangan osteortritis (6). Flavonoid 

dapat sebagai antiinflamasi karena adanya 

senyawa yang dapat menghambat kedua 

jalur siklooksigenase dan liposigenase 

(mediator inflamasi) sehingga. menurunkan 

pembentukan metabolit inflamasi. 

Persenyawaan flavonoid dapat 

memperbaiki regenerasi pancreas dan 

menstimulasi insuling, sehingga dapat 

sebagai penanganan diabetes. Pada kasus 

diabetes, flavonoid berpengaruh terhadap 

-glikosidase, fungsi ginjal, pancreas dan 

sekresi insulin (7). Efek perlindungan 

kardio oleh flavonoid berasal dari 

kemampuan menghambat peroksidasi lipid, 

logam khelat redoks aktif, dan melemahkan 

proses lain yang melibatkan reaktif spesies 

oksigen (8). Persenyawaan flavonoid ini 

Warna Rasa Aroma  

Gambar 1.Grafik hasil uji organoleptik terhadap teh Ring Cang 
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dapat diperoleh dari buah dan sayuran, dan 

juga teh dan wine (9).  

Flavonoid dikembangkan dalam 

terapi kanker. Data menarik dari uji 

laboratorium, penyelidikan epidemiologis, 

dan uji klinis manusia menunjukkan bahwa 

flavonoid miliki efek penting pada 

kemoprevensi kanker dan kemoterapi. 

Flavonoid mengandung molekul bioaktif 

yang dapat mengganggu inisiasi, 

pengembangan dan perkembangan kanker 

oleh modulasi seluler proliferasi, 

diferensiasi, inaktivasi karsinogen, 

apoptosis, angiogenesis dan metastasis (10). 

Flavonoid berpotensi sebagai kandidat 

kemopreventif untuk pengobatan kanker 

karena mampu menginduksi apoptosis(11). 

Flavonoid telah terbukti sangat efektif 

sebagai molekul pengoksidasi, termasuk 

oksigen singlet dan berbagai radikal bebas 

yang mungkin terlibat dalam kerusakan 

DNA dan yang menimbulkan promosi(12). 

Flavonoid juga sedang dalam penelitian 

sebagai agen dalam penghambatan 

coronavirus. Aktivitas antivirus dari 

beberapa flavonoid terhadap CoV diduga 

secara langsung disebabkan oleh 

penghambatan protease seperti 3C 

(3CLpro) (13). 

Tanin memiliki manfaat kesehatan 

yang luas dan memiliki potensi terapeutik 

untuk perawatan berbagai kondisi penyakit 

(14). Sumber makanan ataupun teh yang 

banyak komponen tanin disarankan sebagai 

anti kanker. Banyak molekul tanin juga 

telah terbukti mengurangi aktivitas 

mutagenik dari sejumlah mutagen. Potensi 

antikarsinogenik dan antimutagenik tanin 

mungkin terkait dengan sifat 

antioksidannya, yang penting dalam 

melindungi kerusakan oksidatif seluler. 

Generasi radikal superoksida dilaporkan 

dihambat oleh tanin dan senyawa terkait. 

Tannin juga memiliki aktivitas antimikroba 

tanin. Sifat antimikrobanya terkait dengan 

hidrolisis hubungan ester antara asam galat 

dan poliol terhidrolisis. Tanin juga telah 

dilaporkan memberikan efek fisiologis 

lainnya seperti untuk mempercepat 

pembekuan darah, mengurangi tekanan 

darah, menurunkan kadar lipid serum, 

menghasilkan nekrosis hati, dan 

memodulasi respons imunorespon(15). 

Senyawa terpenoid banyak 

ditemukan dalam tumbuhan dan secara 

tradisional dimanfaatkan sebagai obat. 

Terpenoid dapat dimanfaatkan anti-

inflamasi, anti-tumorigenik, atau 

neuroprotektif. Penelitian menunjukkan 

bahwa terpenoid memiliki efek anti-

inflamasi dengan menghambat berbagai 

jalur proinflamasi pada edema telinga, 

bronkitis, kronis penyakit paru obstruktif, 

radang kulit, dan osteoarthritis. Terpen 

telah terbukti memberikan efek anti-

tumorigenik terhadap proses tersebut dalam 

sejumlah in vivo dan in vitro sistem, 

sehingga menunjukkan potensi 

penggunaannya sebagai agen kemoterapi 

untuk mengobati tumor. Terpenoid juga 
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memiliki fungsi neuroprotektif, sehingga 

bisa dikembangkan menjadi terapi(16). 

Alkaloid mampu mencegah timbulnya 

berbagai degeneratif penyakit dengan 

penurunan radikal bebas atau pengikatan 

dengan katalis reaksi oksidatif. Beberapa 

studi telah dilakukan dalam evaluasi 

alkaloid dari berbagai tanaman untuk 

pemanfaatan di bidang farmasi. Alkaloid 

adalah salah satu metabolit sekunder yang 

ditemukan untuk memiliki sifat biologis 

yang penting seperti analgesik, pelemas 

otot, antioksidan, dll(17). Alkaloid terkenal 

dengan aplikasi antibiotik dan 

terapeutiknya, karena banyak obat dan 

senyawa yang tersedia bersifat 

alkaloidal(18). 

 Berdasarkan pemaparan tersebut, 

teh ring cang dengan kandungan bioaktif 

secara uji kualiatif fitokimia memiliki 

potensi sebagai teh herbal yang bermanfaat 

untuk kesehatan. Hal ini juga didukung oleh 

beberapa penelitian terkait kandungan pada 

daun jempiring dan kayu secang. Daun 

jempiring mengandung senyawa bioaktif 

flavonoid. Ekstrak jempiring memiliki 

senyawa aktif seperti geniposide, genipin, 

crocin, crocetin. Senyawa ini telah 

dilaporkan dari aspek pemanfaatan secara 

farmakologis seperti antihiperglikemik, 

antiaterosklerotik, antiinflamasi, antiradang 

sendi, antikanker, antiapoptosis, 

antioksidan, antiangiogenik, antitrombotik, 

kegiatan antimikroba dan lain-lain. Selain 

itu juga telah dieksplorasi dapat 

memberikan perlindungan dengan berbagai 

mekanisme seperti seperti pelindung saraf 

untuk penyakit Alzheimer, hepatoprotektif, 

gastroprotektif, retinoprotektif, 

nephroprotektif, serta perlindungan kulit(1). 

Senyawa geniposide, genipin, crocin dapat 

memiliki sifat antidiabetes dan aktivitas 

anteroklorosis. Senyawa tersebut membantu 

memulihkan resistensi insulin, sehingga 

dapat sebagai agen potensial untuk 

kepekaan terhadap insulin pada diabetes 

mellitus tipe 2 dengan resistensi insulin dan 

mengurangi keparahan pankreatitis 

akut(19). Geniposide secara nyata 

menghambat lipopolisakarida (LPS) tumor 

necrosis factor-α (TNF-α), dan produksi 

IL-6 dan IL-1β, sehingga berpotensi 

sebagai antiinflamasi(20)(21). Genipin 

memiliki aktivitas anti-inflamasi yang lebih 

kuat daripada geniposida (22). Crocetin 

dapat melindungi dari kerusakan retina 

dengan mengurangi aktivitas caspase-3 dan 

caspase-9 setelah kerusakan retina dan 

mengurangi stres oksidatif pada kerusakan 

retina (23). Kandungan senyawa pada 

jempiring dapat memperlancar aliran darah 

(24). Crocetin juga dapat meningkatkan 

kualitas tidur (25). Crocin dan crocetin 

dapat sebagai antihiperlipidemia dengan 

menghambat seleksi aktivitas pancreas 

lipase(26). Penggunaan ekstrak jempiring 

dapat menurungkan serum IgE dan tingkat 

histamine. Penghambatan histamin, sitokin, 

dan molekul adhesi memblokir infiltrasi sel 

inflamasi, yang berkontribusi terhadap efek 
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anti alergi(27). Ekstrak daun jempiring 

memiliki menunjukan aktivitas kuat dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acnes (27). Jempiring 

memiliki efek antikanker yang kuat melalui 

kemampuan menginduksi apoptosispada 

kanker hati; sehingga dapat digunakan 

untuk pengobatan sebagai obat atau produk 

kesehatan dalam kehidupan sehari-hari(28). 

Genipin menginduksi apoptosis dan 

menghambat kemampuan invasif / migrasi 

dari sel kanker payudara manusia MDA-

MB-231 yang sangat invasif (29). 

Geniposide bersifat antivirus yang dapat 

menghambat terjadinya kerusakan sel 

akibat virus H1N1 dan virus lainnya yang 

dapat menginduksi inflamasi akut (30). 

 Kayu secang (Caesalpinia sappan 

L.) bermanfaat untuk kesehatan. Kayu ini 

dianggap sebagai tanaman berharga baik 

dalam pengobatan ayurveda dan modern 

(2). Kandungan senyawa yang memberikan 

efek obat seperti  brazilin, brazilein, 3-

deoxysappanchalcone, sappanchalcone, 

Caesalsappanins A, G, H, dan I. Brazilin 

merupakan kandungan yang lebih banyak 

dalam kayu secang yang memiliki khasiat 

untuk kesehatan (31). Berdasarkan 

kandungan aktifnya, kayu secang 

digunakan sebagai antioksidan, 

gastroprotektif, antibakteri, antivirus, 

perlindungan sistem kardiovaskular, 

antiinflamasi, antidiabetes, antikanker, 

terapi ruam, dan penyembuhan luka (3). 

Senyawa brazilin pada kayu secang 

memiliki aktivitas antikanker (32). 

Aktivitas antikanker dari kayu secang 

didasarkan pada senyawa utamanya: 

brazilin dan brazilein. Brazilin, brazilein, 

dan senyawa lain seperti caesalpiniaphenol 

dapat memengaruhi protein yang berperan 

dalam apoptosis (33). Mekanismenya 

bersifat sitotoksik pada sel T47D dengan 

apoptosis dan atau penghentian siklus sel 

(34). Brazilin juga merupakan kandidat 

potensial aktivator AMPK (Adenosine 

Monophosphate Activated Kinase) 

sehingga dapat berpotensi sebagai 

antikanker (35). Ekstrak etanolik kayu 

secang (EEKS) berpotensi menjadi agen 

kemopreventif dilihat dari hasil uji 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara 

4T1(36).  

 Kayu secang memiliki efek 

antiinflamasi. Mekanismenya adalah 

menghambat produksi NO, IL-6 dan MCP-

1 melalui penekanan aktivasi NF-κB dan 

generasi ROS intraseluler (37). Senyawa 

seperti episappanol, protosappanin  C, 

brazilin, (iso) protosappanin B,  dan  

sappanol memberikan efek antiinflamasi 

(38). Kayu secang juga bermanfaat sebagai 

antidiabetes, hal ini dengan adanya 

kandungan alkaloid dan flavonoidnya (39). 

Ekstrak kayu secang juga mampu 

melakukan perlindungan saraf melalui 

farmakologis multi-target terhadap 

otak(40). Ekstrak kayu secang memiliki 

potensi dalam meningkatkan persentase 
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motilitas sperma, persentase viabilitas 

sperma, dan konsentrasi sperma (41). Selain 

itu juga, brazilin dan brazilein merupakan 

salah satu senyawa flavonoid yang 

memiliki aktivitas skor docking senyawa 

alami terhadap beberapa domain pengikat 

potensial SARS-CoV-2(4).  

Berdasarkan hasil uji kapasitas 

antioksidan dan IC50 menunjukkan bahwa 

aktivitas antioksidan teh ring cang dalam 

kategori sangat kuat. Hal ini berdasarkan 

dari pengkategorian menggunakan metode 

DPPH (42). Antioksidan adalah suatu 

senyawa atau komponen kimia yang dalam 

kadar atau jumlah tertentu mampu 

menghambat atau memperlambat kerusakan 

akibat proses oksidasi. Senyawa 

antioksidan merupakan suatu inhibitor yang 

digunakan untuk menghambat autooksidasi. 

Efek antioksidan senyawa fenolik 

dikarenakan sifat oksidasi yang berperan 

dalam menetralisasi radikal bebas. Kacang-

kacangan, sayur-sayuran, buah-buahan, 

coklat dan teh merupakan sumber 

antioksidan berupa flavonoid. Selain itu 

flavonoid juga tersedia dalam bentuk 

suplemen diantaranya dalam bentuk serbuk, 

kapsul atau ekstrak. Saat ini suplemen 

makanan dalam bentuk serbuk, ekstrak 

banyak beredar dipasaran diantaranya 

adalah ekstrak teh hijau yang mengandung 

katekin (monomer flavonol), ekstrak teh 

hitam mengandung teaflavin dan tearubigin. 

Dalam penelitiani ini maka teh ring cang 

juga mengandung antioksidan yang sangat 

bermanfaat untuk kesehatan.  

.Antioksidan penting untuk 

mempertahankan mutu produk pangan serta 

kesehatan dan kecantikan. Pada bidang 

kesehatan dan kecantikan, antioksidan 

berfungsi untuk mencegah penyakit kanker 

dan tumor, penyempitan pembuluh darah, 

penuaan dini, dan lain-lain (43). 

Antioksidan juga mampu menghambat 

reaksi oksidasi dengan cara mengikat 

radikal bebas dan molekul yang sangat 

reaktif sehingga kerusakan sel dapat 

dicegah. Reaksi oksidasi dengan radikal 

bebas sering terjadi pada molekul protein, 

asam nukleat, lipid dan polisakarida. Resiko 

terkena penyakit degeneratif seperti 

kardiovaskuler, kanker, aterosklerosis, 

osteoporosis dan penyakit degeneratif 

lainnya bisa diturunkan dengan 

mengkosumsi antioksidan dalam jumlah 

yang cukup(44). Konsumsi makanan yang 

mengandung antioksidan dapat 

meningkatkan status imunologi dan 

menghambat timbulnya penyakit 

degeneratif akibat penuaan. Kecukupan 

antioksidan secara optimal dibutuhkan oleh 

semua kelompok usia. 

Fungsi utama dari antioksidan 

adalah untuk memperkecil terjadinya proses 

oksidasi baik dalam makanan maupun 

dalam tubuh. Dalam tubuh antioksidan 

diharapkan juga mampu menghambat 

proses oksidasi. Proses oksidasi yang 

terjadi secara terus menerus dapat 
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menimbulkan berbagai penyakit degeneratif 

dan penuaan dini. Antioksidan bekerja 

dengan cara mendonorkan satu elektronnya 

kepada senyawa yang bersifat oksidan 

sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut 

dapat dihambat. Keseimbangan oksidan dan 

antioksidan sangat penting karena berkaitan 

dengan fungsinya sistem imunitas 

tubuh(45). Senyawa asam lemak tak jenuh 

merupakan komponen terbesar yang 

menyusun membran sel, yang diketahui 

sangat sensitif terhadap perubahan 

keseimbangan oksidan-antioksidan. 

Sehingga, sel imun memerlukan 

antioksidan dalam jumlah yang lebih besar 

dibandingkan dengan sel lain. Defisiensi 

antioksidan yang berupa vitamin C, vitamin 

E, Se, Zn, dan glutation sangat berpengaruh 

terhadap sisitem imun. Oleh karena itu, 

dengan adanya teh ring cang yang 

mengandung antioksidan diharapkan dapat 

memberikan manfaat kesehatan bagi 

masyarakat.  

Berdasarkan pada uji organoleptik 

pada Gambar 1 menunjukkan diterimanya 

produk oleh para panelis. Warna teh ring 

cang yaitu bewarna bening coklat 

kemerahan, warna ini hampir mirip dengan 

teh celup lainnya. Warna merupakan salah 

satu hal yang harus diperhatikan dalam 

pembuatan produk teh, karena ini akan 

memberikan ketertarikan terhadap 

konsumen. Uji panelis menunjukkan bahwa 

87% menyatakan kesukaan akan warna 

produk teh ring cang. Teh ring cang 

memiliki rasa yang khas berbeda dengan 

teh celup lainnya, rasanya agak sepet oleh 

adanya kandungan tannin, dan uji panelis 

menunjukkan bahwa 80% menyatakan 

kesukaan akan rasa teh ring cang. Aroma 

pada teh ring cang yaitu berbau aroma daun 

jempiring yang telah dikeringkan, hal ini 

karena kayu secang tidak beraroma, 

sehingga teh ini memiliki ciri khas aroma 

dibandingkan dengan teh celup lainnya. 

Hasil uji panelis menunjukkan bahwa 73% 

menujukkan kesukaan akan aromanya. 

Berdasarkan hasil uji organoleptik ini, 

maka teh ring cang memiliki potensi 

dikembangkan menjadi teh herbal yang 

dikonsumsi oleh masyarakat. Dengan 

demikian pengembangan teh ini akan 

memberikan nilai ekonomis pada pohon 

jempiring dan kayu secang, serta 

memberikan manfaat kesehatan kepada 

masyarakat.  

 

Kesimpulan 

Teh Ring Cang secara fitokimia 

menunjukkan adanya flavonoid, tannin, 

terpenoid, alkaloid, dan polifenol. Teh Ring 

Cang memiliki kapasitas antioksidan 

291,43 mg/L dan IC50 1,53 g/mL yang 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

teh ring cang dalam kategori sangat kuat.  

Teh Ring Cang secara uji organoleptik 

diterima oleh panelis dari segi warna, rasa, 

dan aromanya, sehingga dapat 

dikembangkan menjadi teh herbal bagi 

masyarakat.  Berdasarkan kandungan kimia 
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masing-masing bahan pada Teh Ring Cang 

dan hasil uji laboratorium, maka teh ini 

merupakan teh yang berantioksidan yang 

dapat dimanfaatkan dalam penanganan 

penyakit generatif ataupun degeneratif, 

seperti terapi diabetes, antivirus, 

antiinflamasi, dan terapi penyakit lainnya.  
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